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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Pembuatan karya seni berbentuk audio visual, selalu melalui sebuah proses 

yang sistematis dari pra hingga pasca produksi, begitu pula pada pembuatan karya 

video musik ini. Karya video musik group band ‘Gargoyle’ yang berjudul 

“Penantian”, “yang Terbaik yang Pernah ada”, dan “Sederhana” diproduksi 

dengan menggunakan rangkaian shot berdurasi panjang yang diletakkan pada 

scene-scene tertentu sebagai penguat alur cerita.  

Proses produksi video musik ini berjalan dengan cukup baik dari proses pra 

hingga pasca produksi. Kendala-kendala yang terjadi di lapangan selalu dapat 

diatasi dengan dikomunikasikan ke semua divisi yang terlibat dalam proses 

produksi. Perubahan adegan juga dilakukan karena pertimbangan beberapa hal, 

perubahan adegan yang terjadi misalnya pada saat adegan Andre mengambil foto-

foto di lantai kamarnya. Kesulitan dalam proses produksi ini adalah menyamakan 

timing pergerakan pemain, pergerakan kamera, dan timecode lagu agar dapat 

sejalan.  

Perwujudan karya video musik ini, sebagian penonton berhasil mengikuti alur 

cerita dengan mengikuti pergerakan pemain maupun pergerakan kamera dalam 

video musik.  Meskipun tidak dipungkiri, masih ada kekurangan dalam 

perwujudan karya video musik ini, namun semua kru yang terlibat dalam produksi 

video musik ini telah mampu berkomunikasi dengan baik demi kelancaran 

produksi.  

Pengambilan gambar longtake dapat memperkuat cerita, karena dengan 

pengambilan gambar longtake pandangan penonton akan selalu mengikuti 

pergerakan pemain maupun kamera, sehingga penonton tidak akan melepaskan 

perhatiannya pada layar dengan itu, penonton secara tidak sadar akan terbawa 

pada cerita dalam video musik sesuai dengan pergerakan pemain maupun kamera 

yang disajikan pada layar.  
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B. Saran 

Penciptaan karya video musik memerlukan pendekatan, terutama pendekatan 

dengan lagu dan apa yang ingin disampaikan melalui lagu tersebut, karena 

pencipta lagu pasti mempunyai target dan tujuan untuk lagu yang diciptakannya. 

Penyutradaraan dengan menggunakan shot berdurasi panjang (longtake) 

membutuhkan persiapan yang matang sebelum dilaksanakan pengambilan 

gambar. Persiapan meliputi tata kamera, blocking pemain, pembagian bait lagu 

yang disesuaikan dengan blocking pemain, setting artistik, dan lain-lain. Proses 

produksi membutuhkan komunikasi yang baik antar departemen, komunikasi 

sangat diperlukan akan tidak terjadi kesalahan komunikasi antar departemen 

dalam sebuah produksi. Proses pra produksi sangat mempengaruhi kelancaran 

dalam proses produksi.  
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